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ABSTRAK

Nama : NUR HOTIMAH SIREGAR
Nim : 1840 200272
Judul : Analisis Manajemen Risiko Operasional (Studi Kasus Pada Toko

Usaha Sembako Mangaraja Harahap Di Gunung Tua)

Toko sembako merupakan jenis usaha mikro yang sangat erat kaitannya dengan
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Meski berskala kecil, usaha ini tidak terlepas dari
berbagai risiko operasional yang dapat mengganggu kelangsungan bisnis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi bentuk-bentuk risiko
operasional yang dihadapi oleh Toko Sembako Mangaraja Harahap yang berlokasi di Gunung
Tua, serta mengetahui strategi yang digunakan dalam pengelolaan risiko tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa toko menghadapi berbagai risiko operasional, baik yang berasal dari faktor internal
maupun eksternal. Risiko internal meliputi kesalahan transaksi, lemahnya pengawasan
operasional, kecerobohan karyawan, serta ketergantungan pada tenaga kerja tertentu. Risiko
teknologi muncul akibat kesalahan input data dan masih dominannya penggunaan sistem
manual. Adapun risiko eksternal yang dihadapi antara lain pencurian dan potensi bencana
alam. Untuk mengatasi risiko-risiko tersebut, pihak toko menerapkan strategi pengelolaan
risiko melalui pendekatan penghindaran (avoidance), penahanan (retention), serta
pengawasan langsung oleh pemilik usaha. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
manajemen risiko yang sistematis dan berkelanjutan sangat penting, terutama bagi usaha
kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya. Dengan manajemen risiko yang tepat, toko
dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkecil potensi kerugian, dan menjaga
stabilitas usaha dalam jangka panjang. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pelaku UMKM lainnya dalam membangun ketahanan usaha melalui pengelolaan risiko yang
efektif.

Kata Kunci : Manajemen, Manajemen Risiko, Risiko Operasional, Toko Sembako
Mangaraja Harahap



Name :NUR HOTIMAH SIREGAR

Student ID :1840200272

Title :Operational Risk Management Analysis (Case Study on Toko
Sembako Mangaraja Harahap in Gunung Tua)

Grocery stores, known locally as toko sembako, are a form of micro-enterprise that
plays a vital role in meeting the basic needs of the community. Although small in scale, such
businesses are not free from various operational risks that can disrupt their business
continuity. This study aims to identify, analyze, and evaluate the forms of operational risk
faced by Toko Sembako Mangaraja Harahap, located in Gunung Tua, as well as to examine
the risk management strategies implemented by the store. A descriptive qualitative approach
was employed in this research, with data collected through direct observation, in-depth
interviews, and documentation. The results of the study show that the store faces a variety of
operational risks, both from internal and external sources. Internal risks include transaction
errors, weak operational oversight, employee negligence, and dependence on specific
workers. Technological risks are caused by data input errors and the continued reliance on
manual systems. External risks include theft and natural disasters. To manage these risks, the
store applies several strategies, such as risk avoidance, risk retention, and direct supervision
by the store owner. This study concludes that the implementation of systematic and
sustainable risk management is essential, particularly for small businesses with limited
resources. Effective risk management can improve operational efficiency, reduce potential
losses, and maintain the long-term stability of the business. The findings of this study are
expected to serve as a reference for other micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in
enhancing business resilience through effective risk management practices.

Keywords: Management, Risk Management, Operational Risk, Grocery Store, Toko
Sembako, MSMEs
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kepala. Mama adalah penguat dan pengingat yang paling ampuh. Terima
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Kepada para abangku tercinta, Nasihuddin, Akhyarudin, Wahidjudin,
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sebutkan satu-persatu. Terima kasih atas kelucuan-kelucuan kalian yang
membuat penulis semangat dan selalu membuat penulis senang. Sehingga
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berbagi cerita. Terima kasih atas waktunya, perhatiannya dan atas semua
nasehat yang telah diberikan.

Teruntuk teman satu kosku, Rini Afriani, Hafizah Ulpa, Ganti Ikhwani, Dina
wahyuni, riska ayu dan wahyuni safriani Yang telah selalu memberikan
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Peneliti,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Nama
2:};;; f Hur_uf Huruf Latin Nama
Latin
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ol sad $ Es (dengan titik dibawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
h ta t te (dengan titik di bawah)
p za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain Koma terbalik di atas
' Gain G Ge
o Fa F Ef
a8 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El




a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
- Fathah A A
-_— Kasrah | I
—_— Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan | Nama
Huruf

..... ] fathah dan ya Al adani

S, fathah dan wau Au adanu

a. Maddah

dari vokal




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
oo 2 | fathah dan alif atau a a dan garis atas
ya
ST Kasrah dan ya i i dan garis di
bawah
ENS dommah dan wau u u dan garis di
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommabh,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya
adalah
Ihl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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5. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
JI. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
ArabLatin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Toko sembako merupakan unit usaha yang menyediakan berbagai
kebutuhan pokok masyarakat, yang dalam istilah umum dikenal sebagai
“sembilan bahan pokok” atau sembako. Jenis usaha ini memiliki peran vital
dalam kehidupan masyarakat karena menyediakan barang-barang kebutuhan
harian dengan harga yang relatif terjangkau dan lokasi yang dekat dengan
lingkungan tempat tinggal konsumen. Produk yang termasuk dalam kategori
sembako adalah produk yang dibutuhkan masyarakat sehari-hari seperti beras,
minyak goreng, gula, dan kebutuhan pokok lainnya yang dibutuhkan oleh
masyarakat Indonesia secara umum. Dalam keseharian, aktivitas masyarakat
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan ekonomi seperti perdagangan atau jual beli
guna memenuhi kebutuhan hidup.

Dalam menjalankan bisnis aspek risiko merupakan hal yang tidak dapat
dihindari. Risiko tidak hanya bersumber dari faktor internal dalam perusahaan,
tetapi juga dapat timbul akibat pengaruh eksternal. Oleh karena itu, setiap
entitas usaha perlu memiliki kesadaran dan kesiapan dalam menghadapi
berbagai bentuk risiko. Tidak hanya perusahaan besar yang berpotensi
menghadapi risiko, tetapi juga usaha kecil seperti Toko usaha Sembako
Mangaraja Harahap yang berlokasi di Gunung Tua. Risiko dapat muncul kapan
saja dan pada siapa saja, karena pada dasarnya segala bentuk kegiatan usaha

selalu mengandung unsur ketidakpastian. Risiko adalah suatu kondisi atau



kejadian yang berpotensi menyebabkan kerugian bagi pelaku usaha. Maka
penting bagi setiap pelaku usaha untuk mempertimbangkan kemungkinan
terjadinya risiko melalui penerapan manajemen risiko yang tepat.

Manajemen risiko adalah kemampuan individu atau manajer untuk
meningkatkan variabilitas laba sebanyak mungkin sambil menurunkan
kerugian yang disebabkan oleh keputusan yang dibuat dalam situasi yang tidak
menguntungkan. Manajemen risiko dapat mengurangi kemungkinan kegagalan
atau mencegah ketidak pastian. Secara umum, kerusakan pada fasilitas
produksi dapat mengakibatkan kebutuhan perusahaan untuk ditutup jika tidak
diantisipasi bahwa risiko atau masalah akan muncul. Diharapkan bahwa
dengan menerapkan manajemen risiko, perusahaan akan mampu mencegah
kerugian atau kehancuran terjadi dan mengurangi kerugian dengan
menggunakan metode yang mengurangi atau menghilangkan kerugian, seperti
risiko operasional.!

Setiap usaha yang dijalankan memiliki risiko yang akan dihadapi,
dikarenakan risiko usaha itu pasti ada dan tidak ada jaminan suatu usaha akan
ada untung atau sukses terus menerus. Maka salah satu cara untuk memperkecil
kegagalan usaha seorang pelaku usaha harus mengetahui peluang kegagalan
yang bisa saja terjadi, dengan mengetahui sumber kegagalan sehingga dapat
berusaha untuk memperkecil risiko.?

Risiko operasional biasanya bersumber dari masalah internal bisnis. Risiko

ini biasanya disebabkan oleh kurangnya pengendalian manajemen yang

'Darmawi Herman, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara 2019), HIm.20
2 Aldi Rifgiallah, “Manajemen Risiko Operasional ERM Coso”, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. Him. 128.



diterapkan oleh personel internal perusahaan. Risiko yang akan terjadi terkait
dengan kemungkinan terjadinya suatu kejadian atau kondisi yang menghambat
tercapainya tujuan perusahaan, oleh karena itu perlu diperhatikan risiko
tersebut karena dapat mengakibatkan peningkatan biaya yang signifikan, yang
dapat mengakibatkan kerugian.. Manajemen risiko yang yang disusun dengan
baik dapat mencegah terjadinya kerugian besar pada perusahaan, seperti
kerusakan barang dan fasilitas produksi.®

Dalam menjalankan usahanya toko usaha sembako Mangaraja Harahap
mengalami beberapa risiko operasional yaitu risiko teknologi, sumber daya
manusia dan risiko eksternal.* Pada risiko teknologi yang berupa pengimputan
data yang tidak sesuai dengan data asli seperti, Screenshot sistem POS (Point
of Sale) yang menunjukkan ketidak sesuaian antara transaksi penjualan dan
stok akhir. risiko pada sumber daya manusia yang merupakan tindakan
kecurangan yang dilakukan karyawan sehingga dapat mengakibatkan toko
tersebut mengalami kerugian, contohnya seperti terjadinya kerusakan barang di
toko yang disebabkan oleh kelalaian karyawan yang meninggalkan tanggung
jawabnya. Risiko eksternal yang berkaitan dengan terjadinya pencurian yang
dilakukan dari luar perusahaan dan terjadinya bencana alam seperti kebakaran.

Ibu Kamisa Leni mengatakan bahwa toko sembako Mangaraja Harahap
pernah mengalami penurunan penjualan. Hal ini dikarenakan adanya

persaingan bisnis yang ketat, sehingga memungkinkani terjadinya risiko besar

®Irham Fahmi. Manajemen Risiko Teori Kasus Dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2011),
Him. 55.

*Kamisa Lenni, Pemilik Toko, wawancara (Gunung Tua, 23 Oktober 2022. Pukul 15.30
WIB).



yang akan ditanggung oleh toko sembako Mangaraja Harahap, jika tidak
ditangani dengan baik akan mengalami kerugian besar. Dengan adanya
kejadian tersebut toko sembako Mangaraja Harahap berusaha untuk
meminimalisir terjadinya risiko operasional. Risiko yang ditimbulkan pada
toko sembako Mangaraja Harahap ini masih belum teratasi dengan baik yang
disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajemen yang dilakukan oleh
pihak internal maupun eksternal.

Pemaparan mengenai latar belakang permasalahan manajemen risiko pada
usaha kecil, khususnya dengan adanya risiko yang mungkin timbul pada
kegiatan usaha yang berkaitan langsung. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan judul “Analisis
Manajemen Risiko Operasional (Studi Kasus Pada Toko Sembako
Mangaraja Harahap Di Gunung Tua)”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membuat batasan
masalah sehingga hanya akan membahas pada analisis manajemen risiko
operasional (studi kasus pada Toko Usaha Sembako Mangaraja Harahap di
Gunung Tua).
C. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penulisan ini, maka
peneliti memberikan batasan istilah dengan kata kunci yang berkaitan sesuai

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Analisis
Menurut Komaruddin analisis adalah kegiatan berfikir yang bertujuan
untuk menguraikan suatu susunan secara keseluruhan menjadi komponen
agar dapat dipahami tanda, hubungan dan fungsi komponen tersebut secara
keseluruhan. Depenisi lain analisis adalah metode yang mencakup
penguraian dan pendeskripsian isi teks atau suatu teknik identifikasi yang
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai karakteristik yang bersifat khusus
pada suatu pesan secara generasi, sistematis dan objektif.
2. Manajemen
Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang
dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut dengan cara melakukan kerja sama dalam memamfaatkan
sumber daya yang dimiliki. Secara etimologi, kata manajemen diambil dari
bahasa prancis kuno, yaitu “managemen” yang artinya adalah seni dalam
mengatur dan melaksanakan. Manajemen dapat juga didefenisikan sebagai
upaya perencanaan, pengkoordinasian, pengorganisasian, dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran secara efisien dan efektif.
3. Risiko operasional
Risiko operasional adalah potensi penyimpangan dari hasil yang
diharapkan karena tidak berfungsinya suatu sistem sumber daya manusia,
proses internal dan faktor eksternal lainnya sehingga dalam menghadapi

risiko tersebut cara yang dilakukan perusahaan yaitu, pemahaman tentang

*Ahmad Junaidi, “Analisis Program Siaran Berita Berjaringan Berprokram 1 RRI
Samarinda Dalam Menyampaikan Berita Dari Kawasan Pembatasan ”, E-Jurnal llmu Komunikasi.
Vol. 3, No.2 (2015), HIm. 282.



risiko, pengukuran, pemantauan dan pengendaliannya agar dapat mengurangi

suatu risiko yang besar.®

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latang belakang masalah yang diuraikan di atas maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana risiko operasional yang terjadi di Toko Usaha Sembako
Mangaraja Harahap di Gunung Tua?
2. Bagaimana analisis pengelolaan risiko operasional yang dilakukan di Toko

Usaha Sembako Mangaraja Harap di Gunung Tua?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah di uraikan,
maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis risiko operasional yang terjadi di toko
usaha sembako mangaraja harahap.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan risiko operasional yang
dilakukan di Toko Usaha Sembako Mangaraja Harahap.
F. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya.

®Burhanuddin DKk, “Manajemen Dan Eksekutif’, Jurnal Manajemen, Vol. 3, No. 1
(2019), Him. 53.



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti ini sangat diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan
pengetahuan bagi peneliti mengenai analisis manajemen risiko operasional
serta sebagai sarana dalam inplementasi teoritis yang peneliti dapat selama
menempuh perkuliahan di program studi Ekonomi Syariah konsentrasi
Manajemen Bisnis.
2. Manfaat Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan
Peneliti ini sangat diharapkan dapat menambah kualitas keilmuan, karya
ilmiah, serta menambahkan keyakinan pembaca terhadap kualitas yang
dimiliki Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan dari seluruh aspek akademis dan praktis.
3. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini sangat di harapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi
untuk penelitian selanjutnya yang memiliki persamaan dengan judul ini atau
yang berhubungan dengan penelitian ini serta dijadikan bahan perbandingan

untuk melakukan penelitian yang sama dimasa depan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Terdapat berbagai aspek dalam manajemen, salah satunya yaitu
kerangka atau proses kerja yang memungkinkan suatu kelompok untuk
berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama, baik itu tujuan
organisasi maupun maksud tertentu yang telah ditetapkan. Manajemen
berasal dari kata "manage" yang berarti "memimpin, membimbing,
mengarahkan, atau memimpin.".! Manajemen dapat dimaknai sebagai
proses sistematis dalam mengarahkan dan mengorganisasikan suatu
kelompok kuntuk mencapai tujuan tertentu. Secara etimologis, kata
“manajemen” berasal dari bahasa Prancis kuno managemen, yang
berarti seni mengelola atau melaksanakan sesuatu. Meski definisi
tunggal yang disepakati secara universal belum ada, esensi manajemen
tetap merujuk pada proses perencanaan, pengorganisasian, koordinasi,
dan pengendalian sumber daya guna mencapai sasaran organisasi.

Menurut Griffin dan Ebert, manajemen adalah suatu proses yang
melibatkan  perencanaan, pengorganisasian,  koordinasi, dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai target yang telah

ditetapkan. Dalam praktiknya, manajemen dapat dipahami sebagali

'Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation Dan Media Komunikasi, (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2012), Him. 2.



kombinasi antara seni dan ilmu, di mana seni mencerminkan
kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan,
sementara ilmu didasari oleh pengetahuan teoritis yang sistematis.

Dalam konteks Islam, manajemen memiliki sifat universal dan
menyeluruh. Islam menekankan pentingnya kepemimpinan yang
partisipatif antara atasan dan bawahan, tanpa adanya dominasi absolut.
Keputusan diambil dengan musyawarah (syura), serta setiap pihak
diharapkan menjunjung nilai-nilai syariat. Meskipun manajemen pada
dasarnya tidak memiliki definisi tetap dan baku dan tidak didefinisikan
secara universal, jenis manajemen ini didefinisikan sebagai memiliki
sekumpulan pengertian yang mirip satu sama lain, meskipun ada
beberapa pengecualian dan perubahan. Secara umum, manajemen
adalah proses mencapai tujuan atau kesimpulan yang telah dicapai
dengan menggunakan orang lain.

Menurut Griffin Ricky dan Ebert Ronald, manajemen adalah
proses pengorganisasian, perencanaan, koordinasi, dan pengarahan
tugas-tugas harian untuk mencapai tujuan.’

Manajemen juga sering disebut sebagai ilmu pengetahuan maupun
seni, seni adalah pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang
diinginkan bagaimana kecakapan yang diperoleh dari pengalaman.
Kecakapan pelajaran serta kemempuan untuk menggunakan

pengetahuan sedangkan pelaksanaan manajemen disebut manager atau

’Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah Dan Kewirausahaan,
(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2017), HIm. 19-20.
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pengelola. Seorang yang menjadi manager mengambil alih kewajiban

kewajiban baru yang seluruhnya bersifat managerial .®
Manajemen menurut pandangan islam bersifat universal dan

komprehensif, dan memiliki karakteristik sebagai berikut.*

1) Manajemen islam menyelesaikan persoalan kekuasaan dalam
manajemen, tidak ada perbedaan antara pimpinan dan karyawan.
Perbedaan level kepemimpinan hanya menunjukkan wewenang dan
tanggung jawab. Atasan dan bawahan saling bersekutu tampa ada
pertentangan dan perbedaan kepemimpinan.

2) Pegawai dan karyawan menjalankan pekerjaan mereka dengan
keikhlasan dan semangat profesionalisme, mereka ikut
berkontribusi dalam menetapkan keputusan, dan taat kepada atasan
sepanjang mereka berpihak pada nilai nilai syariah.

3) Taat kepada atasan dengan kebaikan. Allah berfirman dalam Al
uran suroh Al- Nisa ayat 59 yang berbunyi:

RGPS I NP PR I BE A R P TR LRI P e R IS
5391 25805 s & 5438 L O 53l Al (D 85058 0 b 51
JULJ Cedls A alh

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, taatilah Allah dan

taatilah Rasul (Nya), dan ulil di antara kamu. Kemudian jika kamu

berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada

® Ruslan, HIm. 13-15
*Ahmad Ibrahim Abu Sin, Manajemen Syariah, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2008),
HIm. 248-250.
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Allah (Al uran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya (al-Nisa:)59° «

Sebagaimana telah dijeskan, ayat ini menjadi dalil bagi kewajiban
untuk mengangkat ulil amri atau pemimpin yang berwenang mengatur
urusan kaum muslimin. Ayat ini juga memberikan penjelasan mengenai
pilar-pilar pemerintahan islam. Berkenaan dengan masalah kedaulatan,
ayat ini menjelaskan konsep dengan jelas, bahwa kedaulatan dalam
pemerintahan islam (yang dikenal dengan sebutan khilafah) ada di tangan
syariah. Diantara beberapa buktinya adalah perintah untuk menaati Allah
dan Rosulullah, yakni tunduk dan patuh pada segala ketentuan dalam Al
uran dan Sunnah. Ketetapan ini meniscayakan, semua hukum dan undang-
undang yang diberlakukan wajib bersumber dari keduanya. Memang benar
selain diperintahkan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, kaum muslimin
juga diperintahkan taat kepa ulil amri. Akan tetapi, ketaatan itu bukan
tanpa batasan sama sekali.

Kewajiban taat itu berlaku jika perkara yang diperintahkan ulil
amri bersesuaian dengan hukum syariah. Juka perkara yang diperintahkan
menentang syariah, kaum muslimin tidak boleh taat. Lebih dari itu, ulil
amri juga menjadi salah satu pihak yang wajib tunduk pada syariah.
Sebab, mereka termasuk yang diseru ayat ini. Ungkapan minkum pada kata

wa uli al- amri minkum menunjukkan bahwa mereka juga termasuk dalam

>Dwi Swikyo, Komplikasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
2004), Hal. 27.
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bagian al-ladzina amanu. Oleh sebab itu, mereka pun wajib mentaati
Allah. Bahkan kedudukan mereka sebagai ulil amri adalah dalam rangka
menjalankan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. (syariah).®

Kepemimpinan dalam islam dibangun dengan nilai-nilai syura dan
saling menasehati, dan para atasan bisa menerima kritik dan syaran.

. Sarana Manajemen

Untuk mencapai tujuan organisasi, manajemen bergantung pada
enam elemen utama yang dikenal sebagai "6M", yaitu: manusia (men),
uang (money), material, mesin (machine), metode (methods), dan pasar
(market). Unsur manusia menjadi komponen terpenting karena setiap
aktivitas manajerial memerlukan sumber daya manusia sebagai pelaksana.
Sementara itu, elemen lain berfungsi sebagai penunjang yang saling
terintegrasi dalam pelaksanaan aktivitas organisasi.. Kemudian dapat pula
kita tinjau dari sudut bidang seperti, penjualan produk, keuangan,
personalia, dan lain sebagainya.

Sarana manajemen yang kedua adalah uang, untuk melakukan
berbagai aktivitas di perlukan yang namanya uang, seperti upah atau gaji.
Uang sebagai sarana manajemen harus digunakan sedemikian rupa agar
tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses pelaksanaan kegiatan, manusia
menggunakan material atau bahan bahan untuk mencapai tujuan. dalam
usaha yang bergerak dibidang industri, maka sarana manajemen penting

lainnya adalah markets atau pasar. Salah satu masalah pokok bagi suatu

®Swikyo, HIm. 148
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perusahaan industri adalah memperlahankan pasar yang sudah ada. Oleh
karena itu, salah satu sarana manajemen penting bagi semua usaha yang
bertujuan untuk mencari laba tidak lain ialah markets atau pasar.
Fungsi-fungsi Manajemen
Agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif,
maka manajemen harus diterapkan dalam setiap organisasi. Fungsi
manajemen meliputi koordinasi, pengawasan, penggerakan, perencanaan,
dan pengorganisasian. Fungsi ini sangat membantu dalam kegiatan
manajerial yang akan meningkatkan pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya alam yang melalui kerja sama untuk mencapai tujuan
organisasi. untuk penjelasan lebih terperinci penulis menguraikan
beberapa fungsi poko manajemen.
Ada lima fungsi manajemen yaitu sebagai berikut:
1) Fungsi Perencanaan
Perencanaan diperlukan untuk memastikan bahwa praktik terbaik
diikuti untuk mencapai tujuan organisasi. Pemilihan atau penetapan
tujuan-tujuan organisasi dan penetapan strategi, kebijaksanaan, proyek,
program, sistem, anggaran, dan standar yang diperlukan untuk
mencapai  tujuan  disebut  perencanaan. Rencana tersebut
memungkinkan:
a) Organisasi mencapai tujuan mereka dan mengidentifikasi sumber

daya yang diperlukan untuk mencapainya.
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b) Anggota organisasi dapat melaksanakan kegiatannya dengan cara
yang konsisten dengan berbagai tujuan dan prosedur.

c) Kemajuan dapat terus dipantau dan disesuaikan sehingga dapat
ditentukan tindakan korektif apabila tingkat kemajuan tidak

sepenuhnya’

Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa paling tidak ada empat

fungsi perencanaan, yaitu sebagai berikut:

a) Perencanaa sebagai pengarah yaitu untuk menghasilkan upaya
merahi sesuatu dengan cara yang lebih terkoordinasi.
b) Perencanaan sebagai meminimalisasi ketidak pastian.
c¢) Perencanaan sebagai meminimalisasi pemborosan sumber daya.
d) Perencanaan sebagai penetapan standar dan pengawasan kualitas.
2) Pengorganisasian
Pengorganisasian Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen
ganda dan alat strategis untuk melaksanakan rencana organisasi.
Pengorganisasian adalah suatu proses dimana pekerjaan yang ada
dipecah menjadi komponen-komponen yang dapat mengkoordinasikan
hasil untuk mencapai tujuan tertentu. penentuan sumber daya dan
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi yaitu :
a) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok

kerja yang dari tujuan tujuan tersebut.

" Ernie Tiesnawati Dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana,
2005), Him. 99.
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b) Tanggung jawab pengugasan tertentu.
c) Penelegasian wewenang yang diperlukan setiap individu untuk

melaksanakan tugasnya®

Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan

ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan.
Pengarahan

Fungsi pengarahan secara sederhana adalah untuk membuat para
karyawan melakukan apa yang diinginkan dan harus mereka lalukan,
fungsi ini melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin serta
kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan
disiplin.pengarahan meliputi pemberian petunjuk atau memberi
gambaran tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan sehingga
para menejer harus memotivasi staf dan personil organisasi agar secara
sukarela mau melakukan kegiatan sebagai manifestasi rencana yang
dibuat.®
Koordinasi

Dalam organisasi keberadaan pengorganisasian sangat penting bagi
terintegrasinya seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan.
Sebelum lebih jauh mengungkapkan keberadaan organisasi maka perlu
dikemukakan pengertian koordinasi. Koordinasi adalah suatu fungsi

yang menjamin sumbangan dari satu sub sistem atau bagian dalam

® Winardi, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Kencana, 2019), HIm. 32-33.

° T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2002, HIm. 22-24.
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organisasi dibuat sebagai sarat yang mana mereka saling tekait
bersama kedalam suatu situasi yang harmonis secarah utuh.*®
5) Pengawasan
Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tampa adanya fungsi
pengawasan atau pengendalian. Pengawasan ialah penemuan dan
penetapan serta peralatan untuk meninjau bahwa rencana telah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan.’* Hal ini dapat
positif maupun negatif. Pengawasan positif mencoba untuk
mengetahui apakah tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan efektif
sedangkan pengawasan negatif mencoba untuk menjamin bahwa
kegiatan yang tidak diinginkan atau dibutuhkan tidak terjadi atau
terjadi kembali.
Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur, antara
lain:
a) Penetapan standar pelaksanaan.
b) Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan.
¢) Pengukuran pelaksanaan dan membandingkannya dengan standar
yang telah ditetapkan.
d) Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan

menyimpang dari standar.*?

' Muhammad rifa’l, Dasar-Dasar Manajemen (Medan: Perdana Publising, 2016)HIm. 43

"Wena Yasa, Manajemen Risiko Operasional Dan Pemeliharaan Tempat Pembuangan
Akhir (Tpa) Regional Bangli Di Kabupaten Bangli, “Jurnal” Spektran, Vol 1. No. 2, Juni 2013.
HIm.32-33.

2Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,
2008), Him. 179-180.
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Peran Manajemen
Menurut Hendry Mintz Berg seorang ahli riset manajemen yang
terkemuka mengungkapkan peran manajemen mengacu kepada kategori-
kategori tertentu berperilaku manajerial yaitu:*3
1) Peran antara pribadi adalah peran yang melibatkan orang bawahan dan
orang diluar organisasi dan kewajiban lain yang bersifat seremonial dan
simbolis.
2) Peran informasional adalah peran yang menerima, mengumpulkan dan
menyebarkan informasi.
3) Peran pengambilan keputusan adalah yang berhubungan dengan
penilaian alternatif.
Tujuan Manajemen
Tujuan manajemen haruslah praktis dan mempunyai arti yang tepat
bagi manager, dalam menetapkan tujuan harus didasarkan pada analisis
data alternatif-alternatif yang ada. Ada beberapa hal yang harus dilakukan

dalam menentukan tujuan yang baik diantaranya:**

1) Tujuan jelas dan berdasarkan analisis data, informasi dan porensi.
2) Tujuan harus ditetapkan manager dengan meminta partisipasi

karyawan.

10-12.

B3Stephen P. Robbins, Manajemen, (Jakarta: Pt Mancana Jaya Cemerlang, 2009), HIim.

Y“George R. Terry Dan Leslie W. Rue, Dasar Dasar Manajemen,( Jakarta: Pt Bumi

Putera, 2005), HIm. 33-35.
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3) Tujuan harus mempunyai jangkauan tertentu dan masuk akal.
4) Tujuasn harus berurutan berdasarkan kepentingannya.
5) Tujuan-tujuan harus berimbang. Segala macam tujuan hendaknya
tidak terlampau menekan kepentingan.
f. Pentingnya Manajemen
Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.™ pentingnya manajemen dalam sebuah perusahaan karena
pada dasarnya kemampuan manusia terbatas (fisik, pengetahuan, waktu,
dan perhatian) sedangkan kebutuhannya sangat tidak terbatas. Usaha
untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam
melakukan pekerjaan mendorong manusia sebagai pekerja, tugas, dan
tanggung jawab ini maka terbentuklah kerja sama dan keteringatan
formal dalm suatu organisasi.

Dalam organisasi ini maka pekerjaan yang berat dan sulit akan
dapat diselesaikan dengan baik serta tujuan yang diinginkan tercapai.
Manajemen itu penting dalam sebuah perusahaan disebabkan oleh
beberapa hal:*®
1) Pekerja itu berat dan sangat sulit dikerjakan sendiri, sehingga

diperlukan pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab dalam

menyelesaikannya.

“Melayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), HIm.
1-3

6 Melayu, Manajemen Dasar-Dasar Pengertian Dan Masalah, (Jakarta: Pt Bumi
Aksara, 2006), HIm. 3-5
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Perusahaan akan dapat berhasil dengan baik, jika manajemen
diterapkan dengan sejara baik dan benar.

Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil
guna semua potensi yang dimiliki.

Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan.
Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan 6M
dalam proses manajemen tersebut.

Manajemen perlu untuk pertumbuhan dan kemajuan.

Manajmeen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur.
Manajemen merupakan suatu pikiran dan tindakan.

Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok

orang.

g. Proses Manajemen

Proses manajemen itu tidak sederhana dan tidak dapat

digambarkan dengan rumus yang kaku dan bukan merupakan proses

ilmiah. Kebanyakan orang sepakat bahwa manajemen adalah seni sehingga

pengembangan manager yang kompeten dan berfikiran jauh kedepan

membutuhkan seni. Hal ini karena setiap individu itu unik dan membentuk

keahlian yang unik pula. Oleh karena itu manajemen harus mampu

mempengaruhi perilaku orang lain dengan cara-cara yang mencapai

sasaran organisasi sekaligus juga mencapai sasaran-sasaran individua

17
l.

"Melayu, Hal. 5-6.
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Proses manajemen terdiri dari empat variabel yang saling
bertalian satu dengan yang lainnya, sehingga akan menghasilkan interaksi
yang dinamis dalam sebuah manajemen, adapun prosesnya sebagai
berikut:

1) Menyediakan dan menyempurnakan sumber daya insani atau materi
yang mendukung kekuatan.

2) Angkota masyarakat konsisten dan berpegang tegus pada nilai-nilai
akidah dengan melakukan pengawasan dan pengembangan spiritual
mereka.

3) Menyempurnakan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan pengawasan dan audit
terhadap kinerja pekerjaan.

4) Adanya partisipasi pegawai dan masyarakat secara intens serta
ketaatan kepada atasan dengan penuh kerelaan.

2. Manajemen Risiko
a. Pengertian Manajemen Risiko

Manajemen risiko diartikan sebagai kemampuan seseorang
manager untuk menata kemungkinan varibilitas pendapatan dengan
menekan sekecil mungkin tingkat kerugian yang diakibatkan oleh
keputusan yang diambil dalam menggarap situasi yang tidak pasti.
Konsep dasar manajemen risiko menurut Djohan Putra adalah
manajemen risiko hanya sebuah pendekatan, tetapi manajemen risiko

merupakan strategi fleksibel yang dapat diterapkan untuk berbagai skala
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industri.** Manajemen risiko adalah cara-cara yang digunakan untuk
menangani berbagai permasalahan yang disebabkan oleh adanya risiko.*
Manajemen risiko ialah suatu cara yang digunakan manajemen
untuk menangani suatu permasalahan yang disebabkan oleh adanya
risiko, proses manajemen risiko dimulai dari mengidentifikasi, mengukur
dan menangani risiko risiko yang terjadi pada perusahaan. Program
manajemen risiko bertugas mengidentifikasi risiko risiko yang dihadapi,
sistem manajemen risiko tidak hanya mengidentifikasi tapi juga harus
menghitung risiko dan juga pengaruhnya terhadap proyek, setelah itu
mengukur atau menentukan besarnya risiko itu dan kemudian barulah
dapat dicarikan jalan untuk menghadapi atau menangani risiko tersebut.
Terdapat suatu proses yang mengaitkan suatu kegiatan dalam kegiatan
lainnya. Dalam risiko manajemen sebagai suatu disiplin ilmu yang
menjadi suatu rangkaian tindakan dalam mengendalikan berbagai
risiko.?
b. Tipe Tipe Risiko
Risiko memiliki beberapa jenis mulai dari risiko kebakaran,
kecelakaan, risiko kerugian, fluktuasi krus, perubahan tingkat bunga dan
lain lain. Salah satu cara untuk mengelompokkan risiko adalah dengan

cara melihat tipe tipe risiko.

¥Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko,( Yogyakarta: Uup Stim Ykpn, 2016), HIm. 7-
8.

Danang Sunyoto, Manajemen Risiko Dan Asuransi, (Yogyakarta: Caps, 2017), HIm. 66-
67.

2| W. Wedana Yasa, Dkk, Manajemen Risiko Operasional Dan Pemeliharaan Tempat
Pembuangan Akhir Regional Bangli Di Kabupaten Bangli, “Jurnal” Spektran, Vol. 1. No. 2, Juli
2013, Him. 32.
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Risiko dapat dikelompokkan kedalam dua tipe yaitu:*

1) Risiko murni ialah risiko yang apabila terjadi menimbulkan kerugian
dan terjadinya tampa sengaja. Ada beberapa contoh risiko murni
antara lain yaitu, risiko terjadinya kebakan, bencana alam atau banjir
dan kecelakaan.

2) Risiko spekulatif ialah risiko yang sengaja ditimbulkan oleh yang
bersangkutan, agar terjadinya ketidak pastian memberikan peluang
keuntungan kepadanya. Contoh tipe risiko ini ialah usaha bisnis,
dalam kegiatan usaha bisnis kita hanya mengharapkan keuntungannya

saja meskipun adanya potensi kerugian.

Selain dari dua tipe risiko diatas, risiko juga dapat dibagi menjadi dua
macam kategori yaitu risiko dinamis dan risiko statis. Risiko dinamis
terjadi saat munculnya dari suatu perubahan kondisi tertentu, sedangkan
risiko statis muncul dari kondisi keseimbangan tertentu. Contoh ialah
risiko terkena petir, merupakan risiko yang muncul dari kondisi alam yang

tertentu.

3. Fungsi Pokok Manajemen Risiko
a. Menentukan kerugian potensial
Berupaya untuk menentukan atau mengidentifikasi seluruh risiko
murni yang dihadapi oleh perusahaan, yang meliputi:

1) Kerusakan fisik dari harta kekayaan perusahaan

“'Muslih Dkk, Manajemen Risiko Perusahaan, (Jakarta: Perdana Publishing, 2017), Him.
9-10.
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2) Kehilangan pendapatan atau kerugian lainnya akibat terganggunya

operasi perusahaan

3) Kerugian akibat adanya tuntutan hukum dari pihak lain

4) Kerugian kerugian yang timbul karena, penipuan tindakan tindakan

kriminal lainnya, dan tidak jujurnya karyawan dan sebagainya.

5) Kerugian kerugian yang timbul akibat sakit atau menjadi cacat.

Mengevaluasi kerugian potensial
Melakukan evaluasi dan penilaian terhadap semua kerugian potensial

yang dihadapi oleh perusahaan. Evaluasi dan penilaian mengenai:

1) Besarnya kemungkinan frekuensi terjadinya kerugian. Artinya
memperkirakan jumlah kemungkinan terjadinya kerugian selama
suatu periode tertentu atau berapa kali terjadinya kerugian tersebut
selama satu periode.

2) Besarnya kegawatan dari tiap tiap kerugian, artinya menilai besarnya
kerugian yang diderita yang biasanya dikaitkan dengan besarnya
pengaruh kerugian tersebut, terutama terhadap kondisi finasial
perusahaan.

3)  Memilih teknik yang tepat atau menentukan suatu kombinasi dari

teknik teknik yang tepat guna menanggulangi terjadinya kerugian.

Pada dasarnya ada empat cara yang dapat dipakai untuk
menanggulangi atau mencegah risiko. yang pertama, mengurangi
kesempatan terjadinya kerugian, kedua meresensi, ketiga mengasuransika,

keempat menghindari. Dimana tugas menejer risiko adalah memilih salah
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satu cara yang paling tepat untuk menanggulangi suatu risiko atau memilih

suatu kombinasi dari cara cara yang paling tepat untuk menanggulangi

risiko.

4. Jenis Jenis Risiko

Berikut adalah beberapa penjelasan jenis-jenis risiko yaitu:

1)

2)

3)

4)

Risiko Kredit, risiko ini merupakan risiko yang terjadinya kerugian
diakibatkan oleh kegagalan pihak lawan untuk memenuhi
kewajibannya kepada perusahaan.

Risiko Pasar, risiko ini terjadi karena adanya perkerakan harga atau
terjadinya folatilitas harga pasar.

Risiko Likuiditas, risiko ini tidak dapat memenuhi kebutuhan kas,
kemudian risiko ini juga tidak dapat menjual dengan cepat karena
terjadinya ketidak likuiditas atau gangguan pasar.

Risiko Operasional, risiko ini terjadi akibat kurangnya sistem
informasi ataupun kurangnya sistem pengawasan internal sehingga

dapat menimbulkan terjadinya kerugian yang tidak diharapkan.?

5. Risiko Operasional

a. Pengertian Risiko Operasional

Risiko operasional ialah risiko yang mengakibatkan Kketidak

cukupan atau pun tidak berfungsinya suatu proses internal akibat tidak

adanya atau tidak berfungsinya prosedur kerja, kesalahan manusia, dan

?Wadiah, Macam Macam Risiko Dalam Bank Syariah, « Jurnal” Perbankan Syariah, Vol
. 1., No. 22017. HIm. 5-11.
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kegagalan sistem.?* Resiko operasional merupakan tipe risiko yang paling
tua dan paling sedikit dipahami dibandingkan dengan tipe risiko lainnya.
Perusahaan sudah dapat mengenali risiko operasional walaupun dengan
nama yang berbeda, sebagai contoh perusahaan sudah dapat mengenali
kemungkinan kesalahan pencatatan, kegagalan sistem komputer,
kecelakaan Kkerja, sistem pengawasan internal yang masih kurang
memadai, dan lain sebagainya. Risiko risiko tersebut merupakan suatu
contoh risiko operasional, risiko risiko tersebut merupakan salah satu
risiko “inherent” yang merupakan risiko yang muncul karena perusahaan

menjalankan bisnisnya.

Perusahaan sudah lama menyadari risiko tersebut dan kemudian
mengantisipasinya meskipun dengan tidak menggunakan nama
manajemen risiko. Sebagai contoh perusahaan selalu memperbaiki sistem

prosedur atau pun proses bisnis melalui manajemen kualitas.

b. Bentuk Bentuk Risiko Operasional
1) Risiko Proses Internal
Risiko kegagalan proses internal merupakan suatu risiko yang
berkaitan dengan kegagalan proses atau pun prosedur internal
organisasi. Ada beberapa contoh risiko tersebut yaitu:?*
a) Risiko yang diakibatkan terjadinya dokumentasi yang salah.

b) Kesalahan transaksi.

2% Udin Wahrudin, Manajemen Risiko 1, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2015),
Him. 13-14.
#Mamduh Hanafi, Manajemen Risiko (Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2016), HIm. 195.
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¢) Pengawasan yang masih kurang memadai.

d) Pelaporan yang kurang memadai sehingga kepatuhan

terhadap peraturan internal dan eksternal tidak terpenuhi.

Risiko Sumber Daya Manusia
Karyawan merupakan aset paling penting bagi perusahaan, tetapi

juga merupakan salah satu sumber risiko operasional bagi perusahaan.

Risiko dari karyawan tersebut akan terjadi baik secara sengaja

maupun tidak sengaja. Sebagai contoh kesalahan yang disengaja ialah

terjadinya penggelapan kas perusahaan.

Risiko manusia tersebut mencakup semua elemen organisasi,
contohnya risiko kesalahan transaksi yang mencakup wilayah
operasional, sistem, pengawasan dan lainnya.

Beberapa contoh risiko operasional yang berkaitan atau
bersumber dari manusia ialah:

a) Terlalu tergantung pada karyawan tertentu, sehingga jika
karyawan tersebut mengalami musibah atau berpindah kerja maka
perusahaan akan mengalami masalah.

b) Terjadinya kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kecerobohan
atau kurangnya dari karyawan.

c) Integritas karyawan yang kurang sehingga karyawan tersebut bisa
saja menggelapkan uang perusahaan atau melakukan aktivitas

yang berada diluar wilayah otoritasnya.
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Risiko manusia tersebut mengharuskan perusahaan untuk

mempunyai karyawan yang mempunyai kualifikasi dan pengalaman.

3) Risiko Sistem Teknologi
Sistem teknologi bisa memberikan kontribusi yang signipikan
bagi suatu organisasi. Sistem tersebut dapat memunjulkan risiko baru
bagi organisasi, jika perusahaan terlalu tergantung pada sistem
komputer, maka risiko yang berkaitan dengan kesusakan komputer akan
semakin tinggi.
Beberapa risiko yang muncul berkaitan dengan sistem tersebut
ialah:
a) Terjadinya kerusakan data.
b) Sistem keamanan yang kurang baik.
¢) Penggunaan teknologi yang belum teruji.
d) Kesalahan perprograman.?
4) Risiko Eksternal
Risiko eksternal merupakan risiko yang berkaitan dengan kejadian
yang bersumber dari luar organisasi, dan juga diluar pengendalian
organisasi. Kejadian risiko eksternal dapat disebabkan oleh:
a) terjadinya pencurian atau penipuan dari luar
b) terjadinya kebakaran

c) bencanaalam

25 Mahmud Hanafi, HIm 197.
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d) terjadinya kegagalan utility service, seperti listrik padam dan lain
sebagainya.
5) Pengelolaan Risiko
Dalam suatu perusahaan jika suatu saat mengalami kegagalan atau
ketidak pastian sesuatu hal yang berakibat fatgal, maka suatu
perusahaan tersebut dituntut untuk mengelolah risiko yang terjadi
tersebut karena pada dasarnya risiko harus dikelolah.
Jika organisasi atau perusahaan gagal mengelolah risiko, maka
konsekuensinya yang diterima bisa cukup serius, misal terjadinya
kerugian yang besar yang disebabkan oleh kurang memadainya
manager.?®
Manajemen Risiko Dalam Islam

Dalam perspektif islam, manajemen risiko merupakan usaha untuk
menjaga amanah allah akan harta kekayaan demi untuk kemaslahatan
manusia. Berbagai ayat sumber al uran telah memberikan kepada manusia
akan pentingnya pengelolaan risiko ini. Keberhasilan manusia dalam
pengelolaan risiko, bisa mendatangkan maslahat yang lebih baik. dengan
adanya kemaslahatan ini maka dapat diartikan sebagai keberhasilan manusia
dalam menjaga amanah allah. Manajemen risiko dapat dirumuskan sebagai
sebuah teori yang berakar pada prinsip tanggung jawab (amanah),
kemaslahatan (maslahah), dan tauhid. Teori ini menyatakan bahwa setiap

harta, sumber daya, dan kekayaan yang dimiliki manusia sejatinya adalah

252.

%Wika harisa putri, Manajemen Risiko Dan Asuransi, (yogyakarya: caps, 2017), HIm
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titipan dari Allah, yang harus dikelola dengan prinsip kehati-hatian dan
keadilan demi kebaikan bersama. Al-Qur’an dan sunnah memberikan panduan
tentang pentingnya perencanaan, penghindaran bahaya (dar' al-mafasid), dan
upaya menjaga kebaikan (jalb al-masalih), yang menjadi dasar dalam
melakukan manajemen risiko.

Dalam teori ini, keberhasilan dalam mengelola risiko bukan hanya diukur
dari keuntungan materi, melainkan dari sejauh mana seorang individu atau
institusi mampu menjaga amanah Allah dan menghasilkan kemaslahatan bagi
masyarakat luas. Ketika risiko dapat dikendalikan dengan baik melalui sikap
proaktif, analisis mendalam, dan pertimbangan etis maka hasilnya adalah
keberlanjutan, stabilitas, dan keadilan, yang semuanya merupakan tujuan
utama syariah (magashid syariah). Oleh karena itu, teori manajemen risiko
Islam menekankan bahwa pengelolaan risiko adalah bagian integral dari
ibadah dan akhlak, yang menunjukkan kualitas keimanan dan kepatuhan

seorang Muslim terhadap Tuhannya.

Islam menginginkan ummatnya supaya mengantisipasi risiko dan
menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik dimasa yang akan
datang. Sebagai mana yang terlihat dalam al uran surah al-hasyr ayat 18 yaitu:
R TR R I PRty S IRCIA S AL N Ui CRr B - BRI AA RN I P

Artinya: “hai orang orang yang beriman, bertawalah kepada allah dan

hendaklah setiap hari memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
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hasok (akhirat) dan bertawalah kepada allah, sesungguhnya allah maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (s. al-hasyr:18).

Ayat ini mengandung perintah kepada orang-orang yang beriman untuk
senantiasa bertakwa kepada Allah. Takwa adalah sikap hati dan amal perbuatan
yang mencerminkan rasa takut, tunduk, dan patuh kepada Allah. Dalam ayat ini,
takwa dikaitkan langsung dengan kesadaran terhadap hari akhirat, yaitu dengan
memperhatikan dan mengevaluasi perbuatan yang telah dilakukan sebagai bekal
menuju hari esok (akhirat). Artinya, seorang mukmin tidak cukup hanya dengan
keimanan lisan atau ritual semata, melainkan harus aktif melakukan introspeksi
harian melihat apakah amalnya mendekatkan diri kepada Allah atau justru
menjauhkan. Allah juga mengulang perintah untuk bertakwa di akhir ayat ini
sebagai penegasan pentingnya kesadaran spiritual tersebut. Kalimat penutup,
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” memberikan
peringatan bahwa tidak ada satu pun amal baik lahiriah maupun batiniah yang
luput dari pengetahuan Allah. Ini adalah motivasi sekaligus peringatan agar setiap
mukmin terus menjaga integritasnya, baik di hadapan manusia maupun dalam
kesendirian. Dengan demikian, ayat ini mendorong seorang mukmin untuk hidup
secara sadar, bertanggung jawab, dan berorientasi akhirat dalam setiap aspek

kehidupannya

Ada beberapa cara bagaimana manusia menangani risiko yaitu:
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1) Menanggungnya sendiri, salah satu cara dengan menabung, akan tetapi
ikhtiar ini kadang tidak mencukupi karena risiko yang diperkirakan akan
terjadi melebihi perkiraan.

2) Mentrasfer risiko kepada pihak lain diharapkan pada saat terjadi sesuatu
dapat mengurangi risiko.

3) Menyerahkan risiko sepenuhnya kepada pihak lain seperti asuransi dimana
lembaga ini dapat dijadikan sebagai perlindungan atas risiko risiko yang

kemungkinan timbul terhadap aset yang diasuransikan.

Nilai nilai islam mengajarkan beberapa nilai dasar diantaranya ialah:
keadilan, pertanggungjawaban dan takaful. Nilai dasar ekonomi islam sangat
membantu manusia merelalisasikan potensi dirinya. Dengan berusaha semaksimal
mungkin untuk mengembangkan diri dalam menciptakan kesejahteraan.
Kesejahteraan yang bukan untuk kepentingan pribadi namun kesejahteraan bagi

seluruh ummat manusia.

A. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan judul “Analisis Manajemen Risiko
Operasional (Studi Kasus Pada Toko Sembako Mangaraja Harahap Di
Gunung Tua).

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian

1. Rati Ardia Sari Dkk | Analisis Manajemen | Dapat

(Jurnal ~ Manajemen | Risiko Pada Industri | mengidentifikasih
Teknik Industri, Vol 2 | Kecil Rotan Di Kota | resiko beserta sumber
No. 2, Desember | Malang. risiko dan melakukan
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2018.

penilaian terhadap
risiko yang
kemungkinan muncul
dan melakukan
analisis terhadap
strategi yang akan
dilakukan oleh
industri  kecil dalam
menangani atau pun
mengelolah risiko
tersebut di industri
rotan dikota malang.

Suparjo Dan Abdul
Rochman (Jurnal
Untag Surabaya, Vol
3 No. 2, September
2018.

Analisis Manajemen
Risiko Operasional
Pada PT. ABC
Dengan
Menggunakan
Motode FMEA.

Perusahaan ini sangat
membutuhkan
pengelolaan
operasional yang baik.
dari identifikasi awal
diketahui bahwa PT.
ABC memiliki
masalah dalam proses
produksi terutama
berkaitan dengan
target produksi dan
waktu produksi yang
dapat mengakibatkan

terjadinya  gangguan
operasional.
Permasalahan dari
indikasi risiko akan
terjadinya, dan solusi
pemecahannya.

Ahmad Habib
Murtadlo ( Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas
Islam Negeri Raden
Intan Lampung 2019).

Analisis Manajemen
Risiko Operasional
Pada Usaha Kue
Dan Roti CV. Jaya
Bakery Dalam
Prespektif Ekonomi
Islam.

Usaha CV jaya bakery
menghadapi beberapa

risiko operasional
yaitu, risiko proses,
risiko sumber daya
manusia, risiko
teknologi dan risiko
eksternal. Oleh sebab
itu risiko perlu
diantisifasi.

Manajemen risiko
yang baik  dapat

mencegah perusahaan
dari kegagalan, seperti
kerusakan fasilitas
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produksi atau barang
yang diproduksi.

Murdika Berlian As
Sajjad Dkk, (Jurnal
Akuntansi Unuversitas
Jamber Vol. 18 No. 1
2020)

Analisis Manajemen
Risiko Bisnis (Studi
Kasus Pada Cuanki
Asoy Jember)

Usaha kecil,
menengah dibutuhkan
untuk

mempertahankan diri

dalam persaingan,
selain itu  dituntut
untuk menghadapi
beberapa global
tantangan global,
dalam menghadapi

tantangan global dapat
dilakukan dengan cara
melakukan inovasi
produk dan jasa, serta
mengembangkan
sumber daya manusia
dan teknologi, juga
diperlukan dalam hal
memperluas  wilayah
pemasaran. Untuk
alasan ini risiko dapat
diperlukan untuk
mengantisipasi  atau
dapat mengurangi
kemungkinan
terjadinya
tersebut
menggunakan
menganalisis
pengelolaan.

risiko
dengan
cara
risiko

Ermna Tri  Ningrum
(Skripsi Ekonomi
Universitas Widya

Dharma Klaten, 2021.

Analisis Manajemen
Risiko Operasional
(Studi Kasus Pada
Mahkota Glass
Klaten).

Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa
usaha toko glass ini
menghadapi beberapa
risiko operasional
yaitu risiko eksternal
dan risiko internal
yang memiliki risiko
yaitu sumber daya
manusia dan proses.
Maka dari itu toko
mahkota glass
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memberika  teguran
secara langsung dan
memberikan latihan
untuk dapat
memahami dengan
benar disaat bekerja
berlangsung untuk
menghindari risiko
tersebut.

Rizalul Akbar (Skripsi
Ekonomi Dan Bisnis
Islam Institut Agama
Islam Negeri
Ponorogo, 2022.

Analisis Manajemen
Risiko Operasional
Usaha Roti Bakar
77.

Usaha roti bakar 77 ini

dalam  menjalankan
usahanya dengan
melakukan proses
produksi secara
mandiri dan dalam
tahap produksi
tersebut  nampaknya

usaha ini mengalami
beberapa risiko
operasional. Usaha
roti bakar 77 dapat
mengatasi risiko yang
terjadi dengan cara
menggunakan tiga
tahap, yang pertama
mengidentifikasi, yang
kedua dengan cara
mengevaluasi dan
yang terakhir dengan

cara melakukan

pengukuran risiko.
Hijratul Mardiah | Analisis Manajemen | Analisis upaya
(Skripsi  Manajemen | Risiko Operasional | pengendalian  risiko
Bisnis Syariah | Pada Proses | pada usaha pembuatan
Universitas Islam | Pembuatan Kue | kue bolu dua
Negeri Mahmud | Bolu Dua | bersaudara terdaapat
Yusuf Batu Sangkar | Bersaudara. beberapa risiko
2022. dengan Kriteria

berisiko tinggi, yang
pertama kue bolu yang
terlalu matang, kedua
mesin  yang tidak
layak dipakai lagi, tiga
alat untuk pengemasan
sudah  tidak layak
digunakan, dan yang
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terakhir bahan baku
tidak sesuai dengan
takaran. Kemudian
ada empat risiko
dengan kriteria
berisiko sedang, yaitu:
dalam pencetakan kue

tidak sukses,
pengemasan tidak
sukses, pelatihan tidak
memadai, dan risiko
pada penurunan
prosduksi.
Dwi Septi Haryani | Analisis Risiko | Terdapat beberapa
DKk, (Jurnal Aksara | Operasional Pada | risiko khususnya dari
Vol 8 No. 2 Mei 2022. | UMKM Krupuk Buk | risiko operasional
Mitro Di Kelurahan | yang dapat
Tanjung Pinang | memungkinkan
Barat. terjadinya risiko yang

mana dampaknya
bervariasi yang
dimulai dari rendah,

sedang, bahkan besar.
Begitu juga dengan
prekuensi  terjadinya
risiko yang dimana
risiko tersebut cukup
sering terjadi dan tidak

pula pernah terjadi.
Jadi untuk
mengantisipasi

kemungkinan

terjadinya risiko
resiko pemilik usaha
harus lebih perduli

dan dengan tanggapan
mengidentifikasi
risiko tersebut
sehingga dapat
meminimalisir
kerugian yang dialami.
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian perdahulu adalah

sebagai berikut.

a. Persamaan penelitian dengan penelitian Rati Ardia Sari dkk adalah
mengangkat tema manajemen risiko operasional. Perbedaanya terletak
pada jenis penelitian, Rati Ardia Sari Dkk menggunakan jenis penelitian
analisis swot yang menunjukkan bahwa risiko yang teridentifikasi adalah
risiko suplay, dan risiko pemasaran. Sedangkan peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif.

b. Persamaan peneliti dengan penelitian Suparjo dan Abdul Rocman ialah
sama sama memfokuskan pada manajemen risiko. Perbedaan peneliti
dengan penelitian terdahulu terletak pada objek penelitiannya.

c. Persamaan peneliti dengan penelitian Ahmad Habib Murtadlo
menggunakan terknik analisis data dengan menggunakan metode
deskriftif. Perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu
dari segi judul yang mana penelitian terdahulu meniliti di suatu perusahaan
roti sedangkan peneliti menliti di perusahaan toko sembako.

d. Persamaan peneliti dengan penelitian Murdika Berliana As Sajjad ialah
memfokuskan pada risiko manajemen dalam pengoperasikan barang yang
tersediah. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yaitu penelitian terdahulu memfokuskan pada proses produksi
saja sedangkan penelitian sekarang berfokus pada manajemen risiko

operasional.
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e. Persamaan peneliti dengan penelitian Erna Tri Ningrum adalah

mengangkat tema manajemen risiko operasional. Perbedaannya terletak
pada objek yang diteliti dan variabel yang diteliti serta pendekatan
penelitian. Penelitian Erna Tri Ningrum berfokuskan pada penanganan
risiko operasional sedangkan peneliti berfokuskan pada manajemen risiko.
. Persamaan peneliti dengan penelitian Rizalul Akbar ialah memfokuskan
pada penanganan risiko operasional. Perbedaan peneliti Rizalul Akbar
ialah memfokuskan pada proses produksi saja, sedangkan penelitian
sekarang memfokuskan pada manajemen risiko operasional.

. Persamaan peneliti dengan Hijratul Mardiah ialah terkait dengan
penanganan manajemen risiko. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terletak pada ruang lingkup penelitian dan lokasi

penelitian.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasih penelitian merupakan suatu tempat dimana peneliti akan
melakukan penelitian agar dapat memperoleh data data yang diperlukan,
adapun lokasi penelitian bertempat di Toko Sembako Mangaraja Harahap
yang beralamatkan di Gunung Tua. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
13 juni sampai agustus 2023 sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
dalam rencana penelitian.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan
akurat berbagai fakta serta karakteristik dari objek yang diteliti. Metode kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena yang terjadi di lapangan, di mana peneliti berperan secara langsung

sebagai instrumen utama dalam menginterpretasikan data yang bersifat naratif*

Alasan penggunaan pendekatan ini didasarkan pada tujuan peneliti untuk
menggali secara mendalam informasi mengenai bentuk-bentuk risiko operasional
yang dihadapi oleh Toko Sembako Mangaraja Harahap, serta untuk memahami
strategi pengelolaan risiko yang diterapkan oleh pemilik usaha dalam menghadapi

permasalahan tersebut.

'Beni Ahmad Yana Sutisna, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), HIm.
123.

38
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Penelitian kualitatif merupakan proses eksplorasi yang bertujuan untuk
memahami makna dari perilaku individu maupun kelompok, serta untuk
mengidentifikasi permasalahan sosial atau kemanusiaan yang relevan. Proses
penelitian ini mencakup penyusunan pertanyaan dan prosedur penelitian yang
bersifat sementara, pengumpulan data yang diklasifikasikan ke dalam tema-tema
tertentu, serta interpretasi atas makna data yang telah diperoleh. Tahapan akhir
dari proses ini adalah penyusunan laporan penelitian yang disusun secara fleksibel

sesuai dengan dinamika data di lapangan.

Pemilihan metode kualitatif dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk mengetahui kondisi, karakteristik, dan pemahaman terhadap
fenomena yang diteliti secara mendalam. Peneliti bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai jenis-jenis risiko yang terjadi dalam kegiatan operasional di
Toko Sembako Mangaraja Harahap serta cara pengelolaan risiko yang diterapkan

oleh pelaku usaha tersebut.

C. Sumber Data

Sumber data segalah keterangan atau informasi yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dibahas. Dengan demikian, sumber data utama atau primer
dalam penelitian ini adalah informasih yang diperoleh melalui wawancara dengan

pihak pemilik toko dan karyawan di toko. Sedangkan sumber data sekunder
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diperoleh dari literatur atau data tertulis terkait dengan penelitian seperti,

dokumentasi, bubu buku dan karya ilmiah lainnya.?
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langka yang paling strategis
dalam suatu penelitian, karena tuajuan utama dari penelitian ialah mendapatkan
data. Dilihat dari segi teknik pengumpulan data maka dalam penelitian ini dapat

dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

1) Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung suatu peristiwa atau kejadian
guna memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan
penelitian. Teknik ini membantu peneliti memahami perilaku manusia
serta melakukan evaluasi terhadap aspek-aspek tertentu yang diamati.
Selain itu, observasi juga berguna untuk memberikan respon balik atas
hasil analysis yang sudah dilakukan. Data yang dihasilkan dari kegiatan
observasi dapat berupa gambaran aktivitas, peristiwa, objek, maupun
kondisi lingkungan tertentu.

Observasi sendiri terdiri dari beberapa jenis antara lain observasi
partisipatif, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi tidak terstruktur

?Agus Widarjno, Teori Dan Aplikasinya Untuk Ekonomi Dan Bisnis, (Yogyakarta:
Ekonosia, 2015), HIm. 136-137.

$Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Cv Alfabeta,
2016), HIim. 224.
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karena fokus kajian bersifat dinamis dan dapat berkembang selama proses
pengamatan berlangsung. Peneliti hadir secara langsung di lokasi, yakni
Toko Sembako Mangaraja Harahap, namun tidak terlibat secara aktif
dalam aktivitas operasional toko. Sebaliknya, peneliti hanya melakukan
pengamatan terhadap rutinitas dan kegiatan sehari-hari yang dilakukan
oleh pihak toko tersebut.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan untuk bertukar informasi dan ide sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.* Kita ketahui ada dua

jenis pedoman wawancara.

a) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan ketika peneliti telah memiliki gambaran yang jelas mengenai
informasi yang ingin diperoleh. Sebelum melakukan wawancara, peneliti
diharapkan menyiapkan daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematisberupa pertanyaan yang sudah diperkirakan sebelumnya. Dengan
begitu peneliti bisa memeperoleh data yang spesifik dan akurat sesuai yang

diharapkan.

*Sugiyono, Him. 304.
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b) Wawancara Tak Terstruktur

Wawancara tak terstruktur adalah metode wawancara yang
dilakukan secara terbuka, biasanya peneliti spontan menyakan
pertanyaan tanpan membuat list pertanyaan yang sistematis. Dalam
metode ini, peneliti hanya menggunakan kerangka umum topik yang
akan dibahas, tanpa urutan pertanyaan yang kaku. Karena pertanyaan
tidak disusun secara sistematis maka data yang dikumpulkan masih
secara acak dan belum pasti dengan begitu peneliti harus memberikan
ruang bagi responden untuk menjelaskan secara bebas dan mendalam

berdasarkan pengalaman dan pandangana.

Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang diperoleh oleh peneliti
adalah wawancara mendalam (wawancara tidak struktur) yaitu dengan
mengajukan berbagai pertanyaan secara mendalam sehingga data data
yang diperlukan terkumpul.”> Dalam pengambilan sampel, penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sampel
ini bedasarkan pertimbangan tertentu, dengan memilih responden yang
dianggap paham dengan kondisi yang akan dipertanyakan atau dengan
kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan
penelitian.’sedangkan dalam penelitian ini, informan yang akan
diwawancarakan adalah pihak perusahaan dan karyawan Toko Sembako

Usaha Sembako Mangaraja Harahap.

>Afrizal, metodologi penelitian kualitatif (jakarta:pt raja grafindo persada, 2014), him 21-

® Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Alfabeta 2008), HIm. 217-218.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu catatan kejadian yang diperoleh dari lokasi
penelitian dapat berbentuk lisan dan tulisan. Dokumentasi digunakan
sebagai data pelengkap dalam penelitian. Hasil penelitian akan lebih dapat
dipercaya apabila didukung dengan dokomuntasi, hasil penelitian yang

akurat berupa foto, kegiatan wawancara dan lain lain sebagainya.’

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan proses yang
dilakukan untuk menyusun dan mengelola data secara sistematis, sehingga
data tersebut dapat diolah dan ditafsirkan dengan tepat. Yaitu dengan
mengumpulkan data-data yang relevan, pemilihan data yang signifikan,
serta penarikan kesimpulan yang dapat dipahami oleh peneliti maupun
pihak lain. Analisis juga mencakup integrasi berbagai variabel yang
terdapat dalam penelitian guna menghasilkan pemahaman yang utuh
terhadap fenomena yang dikaji Kemudian menyederhanakan data tersebut
agar mengarah kepada pemahaman struktual yang lebih dimengerti oleh

semua pihak.?

Adapun langkah langkah dilaksanakan dalam pengelolaan data

kualitatif ialah:

"Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bojong: Jejak,
2018), HIm.145.

8Elidawaty Purba, Dkk, Metode Penelitian Ekonomi,(Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021), Him. 200.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformasi data kasar yang
muncul dari catatan catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung
secara terus menerus selama penelitian ini berlangsung. Kemudian
reduksi data meliputi meringkas kata, mengkode, menelusur tema point
intisari.’

Penyajian Data

Dalam pendekatan kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk
naratif ringkas, diagram, atau tampilan visual lainnya, dengan teks
naratif sebagai bentuk penyajian yang paling dominan. Informasi yang
telah diperoleh disusun secara sistematis agar memudahkan proses
analisis dan penarikan kesimpulan. Pemilihan format ini disesuaikan
dengan karakteristik data kualitatif yang umumnya bersifat deskriptif
dan disampaikan melalui uraian naratif, sehingga perlu disusun secara
terstruktur untuk mempermudah analisis dan interpretasi. Sehingga

memerlukan penyederhanaan tampa mengurangi isinya.*°

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahapan untuk merangkum pokok-pokok isi dari

data atau informasi yang telah disajikan, yang dirumuskan dalam bentuk

Him. 91.

’Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol.17 No. 33. (2018),

'%Beni Ahmad Saeban, Metode Penelitian, (Bandung:Pustaka Setia, 2018), HIm. 200.
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pernyataan singkat dan padat sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, kesimpulan diharapkan mencerminkan makna dari
temuan-temuan yang diperoleh, disusun dengan bahasa yang jelas dan
mudah dimengerti. Proses ini juga disertai dengan peninjauan secara
berulang guna memastikan keakuratan dan konsistensi kesimpulan yang
telah dibuat, khususnya yang berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya

terhadap judul.™

“Ahmad Rizal Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pedana Mulya
Surana, 2016), HIm. 147-148.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan Toko Sembako Mangaraja Harahap

Toko Sembako Mangaraja Harahap merupakan sebuah usaha ritel
yang bergerak di bidang penjualan kebutuhan pokok masyarakat sehari-
hari seperti beras, minyak goreng, gula, dan produk kebutuhan rumah
tangga lainnya. Tokoh ini didirikan pada tahun 2009 oleh Ibu Kamisa
Lenni Siregar yang berlokasi di JI. Bangau Lk. V Gunung Tua, Kecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara. Awalnya, toko ini
beroperasi dalam skala kecil sebagai warung rumahan, namun seiring
waktu berkembang menjadi toko sembako yang lebih besar dan dikenal
oleh masyarakat sekitar karena pelayanan yang cepat serta harga yang
kompetitif.

Setelah beberapa tahun berjalan, tepatnya pada tahun 2016 tokoh
sembako mangaraja harahap meningkatkan volume penjualan, sehingga
toko sembako mangaraja harahap ini bisa membuka cabang yang berlokasi
strategis di tengah pasar tradisional Gunung Tua. Cabang ini dapat
memudahkan pelanggan yang beraktivitas di pasar untuk mendapatkan
kebutuhan pokok secara cepat dan mudah sekaligus menjadi titik strategis

bagi pengembangan usaha’.

'Kmisa lenni, Pemilik Toko Mangaraja Harahap, wawancara (Gunung Tua, Kamis, 13
Juni 2023, 14.00 WIB.
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2. Daftar barang yang dijual di Toko Usaha Sembako Mangaraja Harahap

Daftar barang yang dijual di Toko Usaha Sembako Mangaraja Harahap

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.1 Daftar Harga Barang

No. Nama Jenis barang Harga Keterangan

1. | Beras Ketan Rp. 18000 1Kg
Merah Rp. 18000 1 Kg
Kampung Rp. 13000 1 Kg
Pandan Wangi Rp. 16000 1 Kg
Belida Rp. 15000 1Kg

2. | Minyak Bakar (Tanah) Rp. 17000 1 Liter

3. | Gula Gulaku Rp. 17000 1Kg
Rose Brand Rp. 20000 1 Kg
Curah Rp. 19000 1Kg
Psm Rp. 15000 1 Kg

4. | Minyak Bimoli Rp. 25000

Goreng Sania Rp. 16000

Fortune Rp. 23000
Sunco Rp. 27000 1 Liter
Minyak Curah Rp. 18000
Minyak Kita Rp. 11000
Tropical Rp. 24000
Filma Rp. 16000

5. | Jajanan Permen Rp. 12000
Coklat Rp. 15000
Kripik dan snack Rp. 11000 1 bungkus
Biskuit dan wafer | Rp. 10000
Es krim

Rp. 5000

6. | Tepung Terigu Rp. 12000 1 bungkus
Beras Rp. 10000 1 bungkus
Tapioka Rp. 25000 1 kg
Ketan putih Rp. 13000 1kg
Maizena Rp. 12000 1 bungkus
Tepung roti Rp. 10000 1 bungkus

7. | Telur Ayam Kampung Rp. 60000
Omega Rp. 50000 1 pack
Telor puyu Rp. 20000
Telor bebe Rp. 45000

8. | Mie Kuning Rp. 11000 1 bungkus
Putih/bihun Rp. 10000 1 bungkus
Pangsit mentah Rp. 15000 1 bungkus
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Indomiee Rp. 120.000 1 kotak/dus
Pop mie Rp. 115.000 1 kotak /dus
Misedaap Rp. 120.000 1 kotak/ dus
Lidi Rp. 15000 1 bungkus

9. | Rokok Sampoerna Rp. 26000
Gudang garam | Rp. 15000 1 slop/10
surya Rp. 130.000 bungkus
Marlboro Rp. 180.00
Djarum Rp. 290.000
Dunbhill

10. | Plastik Es batu Rp. 22000 1kg
Kantong plastik | Rp. 9000 1 bungkus
hitam

11. | Bumbu dapur | Garam halus Rp. 4000 1 bungkus
Garam kasar Rp. 5000 1 bungkus
Kecap manis Rp. 7000 1 botol
Kecap asin Rp. 9000 1 botol
Saos sambal Rp. 10000 1 botol
Bawang putih Rp. 10000 1 renteng
Bawang merah Rp. 10000 1 renteng
Sajiku Rp. 13000 1 renteng
Royco Rp. 10000 1 renteng
Ladaku Rp. 10000 1 renteng

12. | Minuman Aqua gelas Rp. 35000 1 kotak
Aqua botol Rp. 55000 1 kotak
Susu kaleng Rp. 155000 1 kotak
Minuman bersoda | Rp. 52000 1 krat
Agua galon Rp. 5000 1 biji
The Rp. 4000 1 bungkus
celup/sariwangi Rp. 10000 1 renteng
Kopi

13. | Kebersihan Sabun mandi Rp. 5000 1 biji

/peralatan Sabun batang Rp. 28000 1 pack
mandi Sampo Rp. 10000 1 renteng

Pasta gigi Rp. 42000 1 pack
Pewangi/motto Rp. 10000 1 renteng
Sanlight Rp. 10000 1 biji
Rapika Rp. 11000 1 renteng
Sabun bayi Rp. 6000 1 biji
Gosok gigi Rp. 5000 1 biji
Popok bayi Rp. 3,500 1 biji
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Daftar barang yang dijual di Toko Sembako Mangaraja Harahap di atas
merupakan kumpulan produk yang tersedia dan ditawarkan kepada konsumen
untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Barang-barang ini digolongkan ke
dalam beberapa kelompok, yaitu bahan pokok, produk makanan instan, minuman,
kebutuhan rumah tangga, serta barang-barang lain yang umumnya dibutuhkan

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Barang-barang yang dijual sebagian besar bersifat fast moving consumer
goods (FMCGQG), yaitu produk dengan tingkat perputaran tinggi yang cepat habis
dan dibeli secara rutin oleh masyarakat, seperti beras, gula, minyak goreng, mie
instan, dan sabun. Pemilihan produk yang dijual disesuaikan dengan pola
konsumsi masyarakat di daerah Gunung Tua, sehingga dapat menjangkau
kebutuhan berbagai kalangan, mulai dari rumah tangga, pedagang kecil, hingga
konsumen pasar umum. Adanya pengelompokan barang seperti bahan pokok,
produk olahan, kebutuhan kebersihan, dan gas elpiji, membantu pengelolaan stok
dan mempermudah proses pelayanan kepada konsumen?®. Selain itu, pencatatan
harga eceran dari setiap produk juga penting untuk tujuan pengendalian harga,
perhitungan laba, serta sebagai bahan evaluasi dalam manajemen risiko

operasional. Melalui daftar ini, Toko Sembako Mangaraja Harahap dapat

2 Philip Kotler & Kevin Lane Keller. Marketing Management .Pearson Education, 2016.
HIm.245.
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memastikan bahwa mereka menyediakan barang yang relevan dan dibutuhkan

oleh masyarakat secara konsisten®.

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Risiko Proses Internal

Risiko proses internal adalah jenis risiko operasional yang berasal dari
kelemahan, kegagalan, atau kesalahan dalam proses internal suatu
organisasi. Risiko ini muncul bukan karena faktor eksternal (seperti pasar
atau regulasi), melainkan dari dalam organisasi itu sendiri. Risiko ini bisa
berdampak pada efisiensi, kepatuhan, atau bahkan reputasi dan keuangan

organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Kamisa Leni
Siregar selaku pemilik toko sembako Mangaraja Harahap menyatakan

bahwa:

Menurut saya manajemen risiko internal disebabkan oleh karyawan
yang tidak kompeten, tidak mengikuti aturan perusahaan dalam
menjalankan tugasnya sehingga berdampak terhadap perusahaan, dan
kerusakan barang yang diakibatkan kurangnya komunikasih karyawan
dengan saya. Sehingga banyak barang yang rusak ataupun kadaluarsa
dan tidak dapat diperjual belikan®.

® Tjiptono, F

andy. Strategi Pemasaran. (Yogyakarta: Andi Offset), 2019.
* Kamisa Lenni Siregar, Pemilik Toko, wawancara (Gunung Tua, 13 Juni 2023, 14.00
WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Kamisa Leni

Siregar selaku pemilik toko sembako Mangaraja Harahap menyatakan bahwa:

Jadi proses penangan untuk menyelesaikan masalah dalam produk
(barang) yang rusak atau pun kadaluarsa ini pertama memberikan
penjelasan kepada karyawan yang kurang kompeten atau kurang mahir
dalam menjalankan tugas, kemudian mempertegas peraturan bagi
karyawan yang bekerja, memperbaiki komunikasi dengan karyawan
sehingga dapat merubah pola pikir atau cara bekerja para karyawan.
Dalam hal ini proses pengawasan yang dilakukan pemilik toko kurang,
saya sendiri tidak bisa mengawasi setiap saat karena kadang ada urusan
atau hal yang harus diselesaikan. Saya hanya bisa mengawasi dari jarak
jauh ya dari laporan dari para karyawan yang bekerja di toko.

Disini pernah terjadi kesalahan memasukkan kode barang saat transaksi
penjualan dek, kemungkinan karyawan kurang teliti dari kode barang yang
ada tersebut. Pernah juga melakukan kesalahan saat transaksi di modul kas
yang harus merombak lagi laporannya dek harus sesuai dengan penjualan
yang terjadi. Saat memasukkan angka salah mencatat contohnya gini dek
minyak sekotak harganya 120.000 ribu namun di catatan 122.000 ribu, kan
ini menimbulkan selisih dalam penjumlahan harga barang, sehingga
berakibat patal, jika tidak sesuai dengan list penjualan yang sudah ada
dilaporan yang nantinya akan dijadikan sebagai koreksi. Jadi untuk
pengimputan data-data harus lebih teliti lagi dan jangan tergesa-gesa dek.
Laporan keuangan akan menjadi acuan berkembanya usaha ini dek®.

2. Risiko Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia merupakan risiko yang disebabkan karena
kesalahan manusia. Karyawan adalah aset penting bagi suatu perusahaan,
akan tetapi Risiko bisa menjadi sumber risiko operasional bagi perusahaan.
Risiko karyawan akan terjadi baik secara disengaja maupun tidak disengaja

oleh karyawan.

% Linda Sari Harahap, Karyawan Toko, Wawancara ( Gunung Tua, Kamis 13 Juni 2023,
16.10 WIB)
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Berdasarkan wawancara dengan Linda Sari Harahap selaku

karyawan toko menyatakan bahwa:

Jadi gini dek barang yang dijual pastinya juga akan melalui proses
penghitungan, manusia tidak luput dari kesalahan dek, saya sendiri
juga pernah melakukan kesalahan dek kurang teliti dalam
mengerjakan tugas saya, begitu juga dengan karyawan lainnya
pernah melakukan kesalahan atau kecerobohan dalam hal-hal kecil
yang terjadi saat proses jual beli barang. Di sini penjualannya
dilakukan secara offline, pada waktu itu pernah terjadi suatu
kejadian dimana barang yang pesan pembeli tidak sesuai dengan
pesanan dan penulisan lokasi yang kurang tepat sehingga
mengakibatkan barang yang dipesan tidak sampai dengan tepat
waktu pada konsumen®.

3. Sistem Teknologi

Sistem teknologi dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
organisasi, dilain pihak, sistem tersebut dapat memunculkan resiko baru bagi
organisasi. jika perusahaan tersebut tergantung pada sistem komputer sehingga
resiko yang berkaitan dengan kerusakan komputer akan semkain tinggi. Misal

adanya kerusakan data, dan sistem keamanan yang kurang baik.
Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh Linda Sari Harahap:

Disini pernah terjadi kesalahan memasukkan kode barang saat transaksi
penjualan dek, mungkin karayawan kurang teliti dari kode barang yang
ada tersebut. pernah juga melakukan kesalahan saat transaksi di modul kas
yang harus merombak lagi laporannya dek harus sesuai dengan penjualan
yang terjadi. Saat memasukkan angka salah mencatat contohnya gini dek
minyak sekotak 120.000 rb namun dicatatan 122.000 rb, kan ini
menimbukan selisih dalam penjumlahan harga barang, sehingga berakibat
patal, jika tidak sesuai denga list penjualan yang sudah ada dilaporan.yang
nantinya akan dijadikan sebagai koreksi. Jadi untuk pengimputan data-data

® Wawancara Dengan Linda Sari Harahap, Kamis, 13 Juni 2023, 16.10 Wib, Di Toko
Mangaraja Harahap.
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harus lebih teliti lagi dan jangan tegesa-gesa dek.laporan keuangan akan
menjadi acuan berkembangnya usaha ini dek’.

4. Risiko Eksternal

Risiko Eksternal merupakan kejadian yang bersumber dari luar organisasi
dan juga diluar pengendalian organisasi. Kejadian risiko eksternal terjadi
dikarenakan terjadianya kerugian yang tidak dapat diperkirakan. Contohnya:
terjadinya pencurian barang dagangan, terjadinya kebakaran, dan bencana

alam.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Kamisa Leni Siregar menyatakan

bahwa:

Di sini pernah terjadi pencurian barang dagang yang dilakukan konsumen
saat waktu ramai-ramainya konsumen yang membeli, sehingga karyawan
yang ada di toko kurang fokus dalam pengawasannya, kemudian konsumen
itu dapat mengalihkan perhatiannya kepada karyawan agar gerak geriknya
tidak terlihat. Memang ini terjadi karna kesalahan kami karna kurangnya
alat keamanan seperti CCTV sehingga menyebabkan barang hilang.
Kemudian saya sadar kalau barang dagangan dicuri ketika proses
pembukuan dan penghitungan barang®. Dari kejadian tersebut saya langsung
memasang cctv agar saya dapat memantau para konsumen pada saat
melakukan transaksi.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan
masalah yang pertama, apa saja risiko yang terjadi di tioko sembako mangaraja
harahap, diketahui bahwa di toko sembako mangaraja harahap mengalami risiko
operasional yang berupa risiko internal proses antara lain risiko yng berkaitan

dengan kesalahan transaksi dan pengawasan yang kurang memadai Yyang

" Linda Sari Harahap, Karyawan Toko, wawancara (Gunung Tua, Kamis, 13 Juni 2023,
16.10 WIB)

8Kamisa Leni Siregar, Pemilik Toko, wawancara (Gunung Tua, Kamis, 13 Juni 2023,
14.00 WIB
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dilakukan oleh pihak toko. Risiko sumber daya manusia antara lain terjadinya
kecerobohan yang dilakukan oleh karyawan dan pemilik toko sangat bergantung
pada salah satu karyawannya. Risiko sistem teknologi antara lain terjadinya
kesalahan dalam pengimputan data, dan risiko eksternal antara lain terjadinya

pencurian barang dagang dan bencana alam.

C. Analisis Data

1. Risiko Yang Terjadi Di Toko Sembako Mangaraja Harahhap

Berdasarkan pemaparan data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa resiko operasional yang terjadi di Toko Sembako Mangaraja Har
ahap ialah risiko internal, risiko sumber daya manusia, risiko sistem
teknologi, dan risiko eksternal. Sehingga dapat diketahui bahwa manajemen

risiko yang terdapat di toko Sembako Mangaraja Harahap ialah:

a) Risiko Proses Internal

Dalam operasionalnya tidak dapat dipastikan bahwa risiko yang
perna dihadapi oleh toko sembako mangaraja harahap berkaitan dengan
kesalahan transaksi dan pengawasan yang masih kurang memadai.
Misalnya kesalahan dalam pengimputan jumlah barang kedalam buku
stok, yang disebabkan oleh karyawan kurang fokus dalam melakukan
transaksi, sehingga laporan stok barang tidak sesuai. Kemudian
pengawasan yang masih kurang memadai misalnya adanya barang yang

kadaluarsa, yang disebabkan oleh pemilik toko yang jarang mengecek
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langsung kondisi barang sehingga barang tersebut tidak dapat dijual
lagi.
Risiko Sumber Daya Manusia

Karyawan merupakan salah satu aset yang paling penting bagi
perusahaan. Namun bisa juga merupakan sumber risiko operasional
bagi perusahaan. Risiko dari karyawan tersebut dapat terjadi dengan
secara disengaja atau pun tidak disengaja. Contoh kesalahan yang
pernah terjadi yaitu, terlalu tergantung pada karyawan sehingga jika
karyawan tersebut mengalami musibah atau pindah kerja, bisa jadi
perusahaan akan mengalami masalah. Toko mangaraja harahap perna
mengalami hal ini ketika salah satu karyawan utama yang selama ini
mengurus pencatatan transaksi dan stok barang mendadak
mengundurkan diri.

Karyawan tersebut sebelumnya sangat dipercaya oleh pemilik toko,
karena dianggap sudah memahami seluruh alur operasional toko.
Namun, kepergiannya secara mendadak menyebabkan gangguan
signifikan pada kegiatan operasional. Tidak ada karyawan lain yang
mengetahui secara detail bagaimana cara mencatat transaksi harian,
mengecek stok barang, maupun membuat laporan penjualan. Pemilik
toko pun mengaku kesulitan karena selama ini hanya menerima laporan
dari karyawan tersebut dan tidak mengikuti langsung proses kerja
harian sehingga menyebabkan terjadinya kekacauan dalam pengelolaan

kas.
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¢) Risiko Sistem Teknologi

Sistem teknologi dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi suatu organisasi. sistem tersebut akan memunculkan risiko baru bagi
organisasi. contohnya risiko yang pernah terjadi ialah terjadinya kerusakan
data dan sistem keamana yang kurang baik. Toko sembako mangaraja
harahap hingga saat ini masih menggunakan sistem manual dalam
menjalankan operasionalnya sehari-hari. Sistem manual dianggap lebih
praktis dan sesuai dengan kebutuhan operasional tokoh, terutama dalam
konteks lingkungan dan kondisi yang ada.

Sebelumnya, toko mangaraja harahap pernah menggunakan sistem
berbasis komputer untuk pencatatan transaksi dan pengelolaan stok
barang. Namun, penggunaan teknologi tersebut tidak dapat berjalan
dengan optimal karena seringnya terjadi gangguan listrik yang tidak
menentu, selain itu adanya gangguan seperti infeksi virus pada komputer
sehingga menyebabkan sistem komputer tidak dapat digunakan secara
konsisten. Akibatnya operasional toko menjadi terganggu, terutama saat
listrik padam, yang menghambat kelancaran aktivitas sehari-hari. Oleh
karena itu, pemilik toko memutuskan untuk kembali menggunakan
transaksi manual dengan alasan minimnya risiko teknis.

d) Risiko eksternal,

risiko eksternal merupakan risiko yang bersumber dari luar

organisasi, dan diluar pengendalian organisasi. risiko atau kesalahan

yang terjadi berdasarkan data di atas ialah terjadinya pencurian dari luar
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dan terjadinya bencana alam. Berdasarkan penelitian dilapangan yang
berkaitan dengan risiko eksternal sebagai contoh ketika perusahaan
mengalami pencurian, risiko eksternal merupakan risiko yang dapat
menyebabkan terjadinya kerugian yang disebabkan oleh terjadinya
bencana alam dan kecurangan manusia.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa risiko
operasional yang terjadi di toko senbako mangaraja harahap menurut
manajemen risiko yaitu risiko eksternal, risiko internal, risiko sumber
daya manusia dan risiko teknologi.

Analisis Pengelolaan Risiko Operasional Di Toko Sembako
Mangaraja Harahap
Dalam suatu perusahaan jika mengalami kegagalan atau ketidak
pastian sesuatu hal yang berakibat fatal, maka suatu perusahaan tersebut di
tuntut untuk mengelola risiko yang terjadi tersebut karena pada dasarnya
risiko harus dikelola. Jika organisasi atau perusahaan gagal mengelola
risiko, maka konsekuensinya yang di terima bisa cukup serius, misal
kerugian yang besar. Di toko sembako mangaraja harahap mengelola
risikonya dengan beberapa cara diantaranya:
a) Penghindaran Risiko
Cara paling mudah dan aman untuk mengelola risiko adalah
menghindar. Tetapi cara semacam ini barang kali tidak optimal. Di
toko mangaraja harahap ini jika terjadi produk yang cacat, akan dijual

kembali walaupun dengan harga yang rendah, barang yang menumpuk
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dijual dengan banyak promo agar barang lama bisa terjual. Kemudian
ditoko sembako mangaraja harahap jika terjadi kesalahan transaksi
maka pemilik toko akan melakukan pemeriksaan atau
mengidentifikasi kesalahan, misalnya mencocokkan data transaksi
baik dari nota penjualan maupun buku catatan kemudian menelusuri
transaksi yang salah dengan meminta penjelasan langsung dari
karyawan yang bertugas pada saat itu.

Di toko sembako mangaraja harahap masih menggunakan sistem
manual karena menurut pemilik toko sistem manual lebih praktis
dalam melakukan pencatatan transaksi dan pengelolaan stok. Selain
mudah digunakan, sistem manual dianggap lebih sesuai dengan
kondisi operasional toko yang sederhana dan tidak bergantung pada
listrik atau perangkat teknologi yang rentan mengalami gangguan. Di
toko sembako mangaraja harahap jika terjadi pencurian maka pemilik
toko akan melakukan tindakan yang pertama ialah memberikan arahan
kepada karyawan agar lebih waspadapada pada saat jam sibuk.
Kemudian Mengatur strategi pelayanan seperti membagi tugas antara
karyawan yang fokus melayani dan karyawan yang mengawasi area
toko kemudian menambahkan CCTV agar dapat memantau gerak
gerik konsumen selama berbelanja.

Penahanan Risiko
Penahanan risiko yang dilakukan oleh Toko Sembako Mangaraja

Harahap adalah dengan menghadapi secara langsung kesalahan-
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kesalahan transaksi yang sering terulang di lapangan. Salah satu
contoh kesalahan yang sering terjadi adalah kesalahan pencatatan
jumlah barang saat transaksi, yang disebabkan oleh kurang fokusnya
karyawan saat toko dalam kondisi ramai. Akibatnya, stok barang dan
laporan penjualan menjadi tidak akurat. Untuk mengatasi hal ini,
pemilik toko tidak menghindar dari risiko, melainkan menyusun
sistem pencatatan manual yang lebih teratur, melakukan pemeriksaan
ulang stok secara berkala, serta memberikan arahan langsung kepada
karyawan agar lebih teliti. Dengan pendekatan ini, toko tetap bisa
berjalan meskipun kesalahan berulang tetap dihadapi sebagai bagian
dari risiko operasional yang ditahan dan dikelola langsung oleh
pemilik.

Risiko bisa dikelola dengan berbagai cara seperti, penghindaran
risiko, pendanaan risiko yang di tahan, penahanan risiko, pengalihan
risiko. Di toko mangaraja harahap cara mengelola risiko dilakukan
dengan cara menghindari risiko dan penahanan risiko. Pendanaan
risiko yang di tahan dan pengalihan risiko. Padahal toko mangaraja
harahap merupakan usaha yang besar, memiliki omset yang lumayan
besar, selain itu juga memiliki prospek penjualan yang tinggi, dan
mampu mengembangkan sayap usahanya lebih besar.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disususn

dengan sedemikian rupa agar memperoleh hasil yang sebaik mungkin.
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Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian

sangat sulit karena masih terdapat berbagai keterbatasan.

Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses penelitian
dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Keterbatas penelitian ini hanya membahas tentang analisis manajemen
risiko operasional (studi kasus pada toko sembako mangaraja harahap
di gunung tua).

2. Dalam kegiatan wawancara, peneliti menghadapi keterbatasan dalam
hal waktu dan ketersediaan narasumber. Pemilik toko dan karyawan
sering kali sibuk dengan kegiatan operasional harian, sehingga proses
pengumpulan data tidak dapat dilakukan secara mendalam dan
menyeluruh.

3. Peneliti tidak mampu mengontrol semua informan, apakah informasi

memang serius atau tidak dalam menjawab wawancara.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Toko Sembako Mangaraja Harahap menghadapi empat jenis risiko

operasional utama, yaitu:

a Risiko Proses Internal, seperti kesalahan input data, pencatatan
transaksi yang tidak akurat, serta lemahnya pengawasan terhadap
stok dan barang kadaluarsa.

b Risiko Sumber Daya Manusia (SDM), berupa kecerobohan
karyawan, kurangnya pelatihan, serta ketergantungan pada individu
tertentu yang mengakibatkan gangguan ketika yang bersangkutan
tidak hadir atau mengundurkan diri.

¢ Risiko Sistem Teknologi, meliputi kegagalan sistem komputer,
kesalahan pencatatan digital, dan gangguan operasional akibat
pemadaman listrik, yang menyebabkan toko kembali menggunakan
sistem manual.

d Risiko Eksternal, seperti pencurian barang oleh konsumen saat

toko ramai dan ancaman dari bencana alam, seperti kebakaran.

2. Pengelolaan risiko operasional dilakukan dengan strategi yang

disesuaikan dengan kondisi toko, yakni:
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a Penghindaran Risiko, dengan menjual barang cacat secara
diskon dan mengganti sistem digital menjadi manual agar lebih
terkendali.

b Penahanan Risiko, dengan menerima kesalahan transaksi kecil
dan memperbaikinya langsung di lapangan.

¢ Pengendalian Risiko, melalui peningkatan komunikasi internal,
pemasangan CCTV, serta pembagian tugas karyawan agar
lebih fokus dalam pelayanan dan pengawasan.

d Penerimaan Risiko, untuk risiko-risiko kecil yang tidak dapat

dihindari namun masih dalam batas toleransi usaha.

Penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko yang dilakukan
belum berbasis sistematis atau teknologi modern, melainkan masih
mengandalkan pengalaman dan inisiatif pemilik toko. Hal ini menjadi

tantangan sekaligus peluang pengembangan ke depan.

B. Saran
1. Bagi Pemilik Toko
a. Menyusun SOP sederhana terkait pencatatan transaksi, pengawasan
stok, dan alur kerja karyawan.
b. Memberikan pelatihan dasar kepada karyawan secara rutin.
c. Meningkatkan pengawasan langsung dan tidak langsung dengan

bantuan CCTV dan laporan harian.
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Mempertimbangkan penggunaan aplikasi kasir sederhana berbasis

mobile.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

b.

Menjadikan penelitian ini sebagai rujukan awal studi manajemen
risiko pada UMKM.
Menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk

mengukur efektivitas strategi manajemen risiko.

3. Bagi Pemerintah atau Lembaga Pendukung UMKM

a.

Menyelenggarakan pelatihan dan penyuluhan manajemen risiko
bagi pelaku usaha kecil.
Memberikan bantuan teknologi seperti aplikasi kasir dan CCTV

untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan operasional.
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